BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemeagaan khususnya
mengenai pelaksanaaBundling Pendekatan lainnya yang digunakan vyaitu
perilaku konsumen, dalam hal ini adalah keputusambelian pewangi dan
pelembut pakaiaBoftener So Klin

Variabel bebas yang akan diteliti adaBndling(X). Sedangkan variabel
terikat yang akan diteliti adalah keputusan penalbe(ly). BerdasarkaBundling
(X), dan keputusan pembelian (Y) dapat dianaligbagai berikut: Pertama,
tanggapan konsumen di pasar terhaBapdling produk pewangi dan pelembut
pakaian Softener So Klin Kedua, tanggapan konsumen terhadap keputusan
pembelian pewangi dan pelembut pakdaftener So KlinKetiga, seberapa kuat
pelaksanaamBundling produk pewangi dan pelembut pakai&aftener So Klin
mempengaruhi keputusan pembelian

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam p&ae ini adalah

konsumen pewangi dan pelembut pakaian me&ekener ScKlin di Borma
Setiabudhi dan Borma Dago.
3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mestgierpemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode diganl agar tujuan penelitian
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang tektlapkan. Untuk memperoleh

hasil yang baik harus digunakan metode penelittarytepat.
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Definisi metode penelitian menurut (Sugiyono, 2Q05yaitu:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€ara ilmiah

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan padacair keilmuan yaitu

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional bekagiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehibtggangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yalaggukan itu diamati

oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat nmeagaan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya prysmes digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah yangifagiogis.

3.2.1 Jenisdan Metode yang Digunakan

Berdasarkan tingkat kejelasan dan kedalaman, pianeli dikategorikan
sebagai penelitiandeskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2005:11),
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilagn untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebihdépendent tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variab®l yain.” Penelitian
deskriptifdisini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tegtgermasalahan yang
diteliti. Sedangkan jenis penelitiawerifikatif pada dasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakdalun@engumpulan data di
lapangan.

Berdasarkan jenis peneliti@leskriptif, metode penelitian yang digunakan
adalah metodedeskriptif survey dan metode explanatory surveyuntuk
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melpéngujian hipotesis.
Metode tersebut dipergunakan untuk menjelaskan ngdu antara variabel-

variabel penelitian melalui pengujian hipotesis.



67

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2(&)6

Metoda survei yaitu metode penelitian yang dilakugada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata akari sampleyang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemulkajadian-kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariab&l sosiologis
maupun psikologis.

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu tertentmaka metode
penelitian yang digunakan adald@ross Sectional MethodCross sectional
method adalah kegiatan riset yang dilakukan pada suatutsdantu. Jadi fakta
yang dapat digambarkan merupakan kegiatan padatesdabtu. Selanjutnya
berdasarkan fakta tersebut dilakukan penyimpulamge®ai masalah-masalah

penelitian yang ingin dibuktikan atau dicari hubangya (Freddy Rangkuti

2003:20).

3.2.2 Operasionalisas Variabel
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel

terikat. Selanjutnya akan dijelaskan sebagai beriku

1. Variabel Bundling (X) yang terdiri dari ketepatan, harga, kemenarjkzara
penggabungan produk, disebut variabel bebas karer@bel-variabel
tersebut menerangkan variabel lainnya, yaitu vati&eputusan pembelian
(Y).

2. Variabel keputusan pembelian disebut sebagyabel terikat (Y) yang terdiri
dari pilihan merek, pilihan produk, pemilihan salur pembelian, waktu
pembelian dan jumlah pembelian. Disebut variabekde karena keputusan

pembelian dipengaruhi olddundling(X) ketepatan, harga, kemenarikan, cara
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penggabungan produk. Penjabaran operasionalisasiadabel-variabel yang

diteliti dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Viir/';ki)sggub Konsep Indikator Ukuran Skala I'I[\le(r)n
1 2 3 4 5 6
Bundling Cara mengikat  Ketepatan | Tingkat penilaian Ordinal 1
X) dua produk responden
yang ada terhadap
dalam satu lini ketepatan
dengan harga bundlingsebagai
tertentu yang media promosi
umumnya
lebih murah Tingkat penilaian Ordinal | 2
dibandingkan responden
harga terhadap
sebelumnya ketepatan waktu
(Frans M. pelaksanaan
Royan: bundling
2004:59
Tingkat penilaian Ordinal | 3
responden
terhadap jangka
waktubundling
Harga Tingkat penilaian Ordinal | 4
responden
terhadap
kesesuaian harga
dengan produk
Tingkat penilaian Ordinal | 5
responden
terhadap
kesesuaian harga
dengan kualitas
produk
Tingkat penilaian Ordinal | 6

responden
terhadap harga

Softener So Klin
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep

I ndikator

Ukuran

Skala

No
ltem

1

3

4

dibandingkan
dengan produk
pesaing

Kemenarikan

Tingkat penilaian
responden
terhadap
keberagaman
jenis produk

Ordinal

Tingkat penilaian
responden
terhadap manfaa
produk yang
dibundling

—+

Ordina

Cara
penggabungan
produk

Tingkat penilaian
responden
terhadap
penggabungan
jumlah produk
utama dan
pendukung

Ordinal

Tingkat penilaian
responden
terhadap
kesesuaian
kebutuhan
dengan produk
yang dbundling

Ordinal

10

Keputusan
Pembelian

(Y)

Keputusan
pembelian
adalah perilaky
pembelian
akhir dari
konsumen,
baik individual
maupun rumah
tangga, yang

Pembelian
berdasarkan
pemilihan
produk

Tingkat
pembelian
karena varian
produk

Ordinal

11

Tingkat
pembelian
karena mutu
produk

Ordinal

12
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Va\r/::kl):g:ub Konsep Indikator Ukuran Skala I'{\Ie(rJn
1 2 3 4 5 6
membeli Tingkat Ordinal | 13
barang-barang pembelian
dan jasa untuk karena harga
konsumsi
pribadi.
(Kotler dan Pembelian Tingkat Ordinal| 14
Amstrong, berdasarkan | pembelian
2006:129). pemilihan karena
merek kepercayaan
terhadap merek
Tingkat Ordinal | 15
pembelian
karena
popularitas
merek
Pembelian Tingkat Ordinal| 16
berdasarkan | pembelian
keputusan karena
saluran keterjangkauan
pembelian dengan Toko
Tingkat Ordinal| 17
pembelian
karena
kelengkapan
dalam toko
Pembelian Tingkat Ordinal | 18
berdasarkan | pembelian secara
waktu rutin
pembelian
Tingkat Ordinal | 19
pembelian ketika
membutuhkan
Pembelian Tingkat Ordinal| 20
berdasarkan | pembelian sesuai
jumlah dengan
pembelian kebutuhan




71

Variabel/Sub . No
Variabe Konsep Indikator Ukuran Skala ltem

1 2 3 4 5 6
Tingkat Ordinal | 21

pembelian untuk
cadangan produk

3.2.3 JenisDan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat niembketerangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (B203“Data primer adalah
data yang diperoleh dari hasil penelitian langss@gara empirik kepada pelaku
langsung atau yang terlibat langsung dengan memggunteknik pengumpulan
data tertentu.” dengan kata lain data primer digéreecara langsung.

Data sekunder menurut Husein Umar (2003:84), “Datey diperoleh dari
pihak lain atau hasil penelitian pihak lain atautadgang sudah tersedia
sebelumnya yang diperoleh dari pihak lain yangdsrdari buku-buku, literatur,
artikel dan jurnal ilmiah.”Data yang dipergunakaalasn penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Untuk mengetahui jenis siamber data yang

digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

No Data Jenisdata Sumber data

1. | Pangsa pasaewangi dan pelembut pakaian Sekunder  Wings dan
republik
online

2. | Jenis produk kebutuhan rumah tangga Sekunder | SWA
15/XX1/27
/Juli-9
Agustus 2006
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No Data Jenisdata Sumber data
3. | Indeks kepuasan pelanggan pewangi dan | Sekunder | swa sembada
pelembut pakaian 2005 No. 19/ XXI/
15-28
september
2005
4. | Indeks kepuasan pelanggan pewangi dan | Sekunder | Swa
pelembut pakaian 2006 Sembada No
20/ XX/ 21
September —
4 Oktober
2006
5. | Indeks kepuasan pelanggan pewangi dan | Sekunder | Swa
pelembut pakaian 2007 Sembada No
19/ XXIII/ 3
-12
September
2007
6. | Tanggapan konsumen terhadap ketepatan | Primer Konsumen
promosi bundling softener so klin
7. | Tanggapan konsumen terhadap hasgéener | Primer Konsumen
so klin
8. | Tanggapan konsumen terhadap kemenarikarPrimer Konsumen
bundling softener so klin
9. | Tanggapan konsumen terhadap cara Primer Konsumen
penggabungan produk
10. | Tanggapan konsumen terhadap keputusan | Primer Konsumen
pembelian

3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1). Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:108) yang dimakslehgan populasi

adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapéat Eiesifik dikemukakan oleh

Husein Umar (2003:136), “Populasi dapat diartikebagai kumpulan elemen

yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama rdampunyai kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel."giygano (2005:90)
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menjelaskan bahwa: “Populasi adalah wilayah geisaslyang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakiteristtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya.”

Penentuan populasi harus dimulai dengan peneryaan jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian

kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka yaewgjadi populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah konsumen pewdang pelembut pakaian
merekSoftener So Klirdi Borma Setiabudhi dan Borma Dago, yaitu 129&@ra
pada Borma Setiabudhi dan 887 orang pada Borma.Dagml 3.3 berikut ini
merupakan rincian jumlah populasinya.

TABEL 3.3

POPULASI PEMBELI SOFTENER SO KLIN DI BORMA SETIABUDHI
DAN BORMA DAGO

Bulan P(_ambelia_n Softener So Klin
Bor ma Setiabudhi Borma Dago
Januari 496 349
Februari 421 291
Maret 379 247
Jumlah 1296 887
Total keseluruhan 2183

Sumber: Bagian penjualan Borma Setiabudhi tandgg#kil 2008
dan bagian penjualan Borma Dagodahgl April 2008
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2). Sampeél

Sampel menurut Sugiyono (2007:73) adalah : "Baglan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”

Berdasarkan populasi yang telah ditentukan di, ateka dalam rangka
mempermudah melakukan penelitian diperlukan suatapsl| penelitian yang
berguna ketika populasi yang diteliti berjumlahdredalam artian sampel tersebut
harus representatif atau mewakili dari populassdieut. Untuk pengambilan
sampel dari populasi agar diperoleh sampel yamesentatifatau mewakili,
maka diupayakan setiap subjek dalam populasi meyapweluang yang sama
untuk menjadi sampel.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasiliditeal ini disebabkan
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Makelittan diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit

Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitiadigunakan rumus

sampel Slovin (Husein Umar, 2003;141) yaitu sebbgakut :

n= N
1+ Ne?
Dimana :
n = sampel
N = populasi

e = taraf kesalahan
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Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergunal@dam penelitian
untuk Borma Setiabudhi, yaitu
Diketahui:

N =2183; e =10%=0,1

Maka:

N = 2183
1+2183.(0,1)

2183
1+2183.(0,01
2183

~ 22,83
=95,61

=96

Berdasarkan perhitungan di atas, dengan ukuran edamiimal yang
digunakan dalam penelitian ini dengar0,1 dan derajat kepercayaan 10%, maka
diperoleh ukuran sampel (n) minimal sebesar 96 gordvienurut Winarno
Surakhmad (1998:100) bahwa “Untuk jaminan ada lyakisampel selalu
ditambah sedikit lagi dari jumlah matematilkgar sampel yang digunakan lebih
representatif dalam penelitian ini, maka sampebydigunakan adalah 100 orang
responden.

Perhitungan proporsional sampelnya dapat dililzataptabel 3.4 berikut

ini :
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TABEL 34
PERHITUNGAN PROPORSIONAL SAMPEL
Borma Jumlah Populasi Proporsional Sampsel

Setiabudhi 1296 1296 x100 60
2183

Dago 887 887 x100 40
2183

Jumlah 2183 100

Perhitungan proporsional sampel di atas mempetash sampel masing-
masing untuk Borma Setiabudhi sebanyak 60 orangpneen dan untuk Borma
Dago sebanyak 40 orang responden.

3). Teknik Sampling

Teknik samplingmerupakan teknik pengambilan sampel untuk menantuk
sampleyang akan digunakan dalam penelitian, hal ini dandengan pendapat

Sugiyono (2004:73) bahwa teknik sampling adalamitebengambilan sampel,

karena populasi pada penelitian ini adalah popllesierak hobile populatioh

maka peneliti menggunakan tekni®ystematic random samplingAdapun
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Tentukan populasi sasaran, dalam penelitian ingyaenjadi populasi sasaran
adalah pembelsoftener So Klidi Borma Setiabudhi dan Borma Dago Kota
Bandung.

2. Tentukan tempat tertentu sebagaieckpoint dalam penelitian ini yang menjadi
tempatcheckpointadalah kassa.

3. Tentukan waktu yang digunakan untuk menentusampling. Waktu yang

digunakan peneliti adalah sabtu dan minggu antaikalpl0.00 s.d 20.00
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WIB, yang merupakan rentang waktu kepadatan penggrkhususnya yang
datang ke Borma Setiabudhi dan Borma Dago.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama peldeckpoint Orientasi ini akan dijadikan
dasar untuk menentukan interval pemilihan pertarm@u dasar kepadatan
pengunjung.

5. Tentukan ukuran sampel, dalam penelitian ini sanyaeberukuran 100.

6. Untuk menentukan interval digunakan rumusE .
n

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tesaigumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtiatak langsung. Penelitian
ini memperoleh data dengan menggunakan instrumeglipan antara lain:

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk men#tapadata teoritis
dari para ahli melalui sumber bacaan yang berhuungan
menunjang terhadap variabel-variabel yang ditelélam penelitian
ini, antara lain mengenabundling serta keputusan pembelian
konsumen.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsenhgdap
objek yang sedang diteliti yaitu pada konsumen peivalan
pelembut pakaian meré&koftener So Klini Borma Setiabudhi dan

Borma Dago.
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b. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunika
langsung dengan konsumpawangi dan pelembut pakaian merek
Softener So Klinli Borma Setiabudidan Borma Dago.

c. Angket/kuesioner merupakan tehnik pengumpulan dgag
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanydau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijayaafBugiyono,
2005:162). Angket berisi pertanyaan dan pernyatéamulis
kepada responden yang menjadi anggota sampel fmmefingket
ditujukan kepada konsumen pewangi dan pelembutigrakaerek
Softener So Klinli Borma Setiabudhi dan Borma Dago.

d. Penelusuran internet, untuk mencari jurnal-jurih@iah dan artikel-

artikel yang berhubungan dengan variabel-variaheg\diteliti.
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam

operasionalisasi variabel, maka semua data ordmalg terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala intenaaighn menggunakaviethod
of Successive IntervgdMSI). (Harun Al Rasyid, 1994: 131). Langkah-langkah
untuk melakukan transformasi data tersebut ada&bagai berikut:
1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pernyataan.
2) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiampyataan, dilakukan

penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi

frekuensi (f) dengan jumlah responden.
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3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pesapat dilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitifawaban

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =

6) Hitung skor (nilai hasil transpormasi) untuk setmithan jawaban persamaan

berikut :

Score = score Value ¢ Scale Valug,,;um) = 1

7) Selanjutnya akan ditentukan pasangan data varlzdss dengan variabel
terikat serta akan ditentukan persamaan yang herlakuk pasangan-
pasangan tersebut.

Data penelitian yang sudah berskala interval safayg akan ditentukan
pasangan data variabeldependendengan variabetlependenserta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangarebuers Peneliti
menggunakan bantuan prograsaftware Succ’97 padaMicrosoft Office Excel
untuk proses pengolahan data MSI tersebut.

Data mempunyai kedudukan yang penting dalam suateliian karena
menggambarkan variabel yang diteliti dan berfusgbiagai pembentuk hipotesis.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dataukimhendapatkan mutu yang

baik. Benar-tidaknya data tergantung dari instrum@engumpulan data.
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Sedangkan instrumen yang baik harus memiliki duaypeatan yaitwaliditas
danrealibilitas.
1). Pengujian Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:144)yéliditas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memildiditas yang rendah.”.

Suatu instrumen yang sahih memiliki validitas yatigggi. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data vhriabel yang diteliti
secara tepat. Untuk memperoleh instrumen yang talids diperhatikan langkah-
langkah dalam menyusun instrumen, yaitu memecalbeirmenjadi indikator,
setelah itu memasukannya ke dalam butir-butir pgean. Apabila langkah
tersebut dilakukan, maka dapat dikatakan bahwaumsn tersebut memiliki
validitas yang logis. Dikatakan logis karena vaédiini diperoleh dengan suatu
usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar sghimgenurut logika akan
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehenda&uHarsimi Arikunto, 2002:145).

Peneliti juga perlu menguji validitas instrumenngasudah disusun
melalui pengalaman. Dengan mengujinya melalui pangan maka akan
diketahui tingkat validitas empiris atau validifasrdasarkan pengalaman. Untuk
menguji validitas dapat menggunakarmduct momenatau pearson(Pearson’s

Product Moment Coeffisient of CorrelatiQiypitu:

(ZXY) (ZX)(zY )

W)~ (2 )Y ]
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Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

Z X = Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
> X?* =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZY2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaaitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastamn skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnyai dseserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien vi#digl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakit :

; db =n-2 (Suharsimi Arikunto, 20057)

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiare korelasi

menurut Suharsimi Arikunto (2002) dapat dilihat pddbel 3.3 sebagai berikut :

TABEL 35
INTERPRETASI NILAIr
Besarnya Nilai r I nterpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 245)
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Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafalahan dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Nilai t dibandingkan dengan hargaedengan dk = n-2 dan taraf kesalahan
a = 0,05.
2. Jika fiung> tavermaka soal tersebut valid.
3. Jikaiiung< tiweimaka soal tersebut tidak valid.
4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyakka&sus dengan tingkat
kesalahan 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (38)2ataka didapat nilai

lapeiS€DESAr 0,374

2). Pengujian Reliabilitas

Reliabilitasmenunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrokup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgiudata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya j&giabelartinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat

keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006)178
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Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skmtara 1-5

menggunakan rumuSronbach alphayaitu:

M :|: K }l:l— zabz:l
(k-1 o’

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

My = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total

> g,? = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrendai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:
z X 2 (Z X 2)
o= n

n

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh itemaung = r'aver dengan tingkat kesalahan 5%

maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisian internal seluruh itefiung < raner dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanydéakukan dengan bantuan

program aplikasi SPSS 12for windows. Adapun langkalgkah menggunakan

SPSS 12 for Windows sebagai berikut:
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1) Memasukkan data variable X dan variable Y setigmijawaban responden

atas nomor item pada data view.

2) Klik variable view, lalu isi kolomnamedengan variable-variabel penelitian

(misalnya X, Y)width, decimal label (isi dengan nama-nama atas variable

penelitian), coloum align, (left, center right, justify) dan isi juga kolom

measurgskala: ordinal).

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepada toolbar pililReliability Analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp&é.

Dihasilkan output, apakah data tersebut valid segtabel atau tidak

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.

3). Hasll Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas ini menggunmakaplikasi software

SPSS 12 for windowsAdapun variabel yang diuji yaiBundlingdan Keputusan

Pembelian.

Hasil pengujian pada 30 responden,atedlf = n-2 = 30-2=28

diperoleh et = 0,374, nilai tingkat validitas yang diperoleh ladta sebagai

al

berikut :
TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
NO | INDIKATOR | Rhitung | Rtabel | Ket
Bundling
Ketepatan
1 | Bundlingsangat tepat sebagai media promosi 0,647 0,374 id \i
2 :/(\e/sgttu pelaksanaann promdmindlingsangat 0.648 0374 Valid
3 | Jangka waktu pelaksanaan prommsndling 0.524 0374 Valid
sangat lama
Harga
4 | Harga dariSoftener So KliMurah 0,523 0,374, Valid
5 HargaSoftener so Klirilihat dari kualitasnya 0,681 0,374 Vali|d
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NO | INDIKATOR | Rhitung | Rtabel | Ket
Bundling
sangat murah

6 | HargaSoftener So Klitebih murah 0541 0374! Valid
dibandingkan dengan produk pesaing ' '
Kemenarikan

7 | Produk yang diundlingsangat beragam 0,725 0,374 Valid

8 | Manfaat produk yang dundlingsangat tinggi 0,394 0,374 Valid
Cara penggabungan produk

9 | Penggabungan produk utama dan produk .
pendukung seimbang NRQ 0374 Vald

10 | Produk yang digabung sesuai dengan kebutuh .
forofie] V613 | 0,374 Vvalid

Keputusan Pembelian
Pemilihan produk

11 | Berdasarkan Varian Produk 0,82¢ 0,3f4 Valid

12 | Berdasarkan Mutu produk 0,768 0,374 Valid

13 | Berdasarkan Harga produk 0,39 0,374 Valiid
Pemilihan Merek

14 | Membeli Softener So Klirkarena kepercayaan .
terhadap merek 0,491 0,374 Valid

15 | MembeliSoftener So Klikkarena popularitas .
merekSoftener So Klin Gheieh, ST
Pemilihan distributor

16 | Membeli  Softener  So Klin karena 0585 0374 Valid
keterjangkauan toko ' '

17 | MembeliSoftener So Klikarena kelengkapan .
produk di Toko 0,410 0,374| Valid
Pemilihan waktu pembelian

18 | MembeliSoftener So Klimlilakukan secara 0.451 0374 Valid
rutin ' '

19 | MembeliSoftener So Klipada saat 0.505 0374 Valid
membutuhkan ' '

Jumlah Pembelian

20 | Jumlah pembelianSoftener So Klinsesuai 0615 0374 Valid
dengan kebutuhan ' '

21 | BanyaknyaSoftener So Kliryang dibeli untuk .
persediaan jangka waktu yang lama 0,840 0374 Vald

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada TabBl 3maka dapat
disimpulkan bahwa 9 dimensi yang terdiri dari 2dmtdapat dikatakan valid,
karena fitung™ fabel.

Adapun reliabilitas menunjuk pada suatu pengert@hwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagagbalat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik, instrumemny yamah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapatahiga juga. Hasil pengujian

reliabilitas yang diperoleh, dapat terlihat padadla&.6 berikut ini :

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabe R hitung | R tabel | Keterangan
1 | Bundling 0,879 0,374 Reliabel
2 | Keputusan pembelian 0,88( 0,374 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Jika koefisien internal seluruh itemJng> averdengan tingkat kesalahan

5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel, makab@ yang diuji keduanya
cukup reliabel.
3.2.7. Teknik Analisisdata

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis anali&is gnhalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kuantitadii () analisis verifikatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt diiparoleh generalisasi

yang bersifat komprehensif.
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Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakoksetelah seluruh data

terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitiagaitu :

1. Menyusun data

Mengecek nama dan kelengkapan identitas responsieria mengecek

kelengkapan data yang diisi oleh responden.

2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dbhenkean data yang

terkumpul

2. Tabulasi data

Penelitian ini melakukan tabulasi data dengan lahgikngkah sebagai berikut:

a. Memberi skor pada tiap item

Adapun perhitungannya dapat digunakan rumus men&guwan

(2007:14) sebagai berikut:

Skor pada Setiap Item = Jumlah n jawaban respoxdebot n jawaban
responden

Sebagai contoh untuk perhitungan skor pada seiap akan dijelaskan

pada bab 4

Dengan menggunakan kriteria Interpretasi skor salseyikut:

TABEL 3.8

KRITERIAINTERPRETASI SKOR
No Kriteria Keterangan
1 0% - 2% Sangat Lemah/ Sangat Rendgh
2 21% - 40% Lemah/Rendah
3 41% - 60% Cukup/Cukup
4 61% - 80% Kuat/Tinggi
5 81% - 100% Sangat Kuat/Sangat Tinggi

Sumber:

Modifikasi Riduwan 2007:15
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b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabeélitgan
3. Pengujian
Pengujian ini hanya menganalisis dua variabel sajlka digunakan teknik
analisis regresi linear sederhana, sedangkan tdaknsebut membutuhkan data

sekurang-kurangnya berskala interval.

1). Analisis Deskriptif
Dalam Penelitian ini, analisis deskriptif digunakartuk mendeskripsikan

variabel-variabel penelitian, yaitu:

1). Analisis deskriptif tanggapan responden konsurpewangi dan pelembut
pakaian Softener So Klindi Borma Setiabudhi dan Borma Dago kota
Bandung mengenai pelaksanaan progoamdling.

2). Analisis deskriptif tanggapan responden konsurpewangi dan pelembut
pakaian Softener So Klindi Borma Setiabudhi dan Borma Dago kota
Bandung mengenai tingkat keputusan pembelian.

Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil perhitungan

angket, maka digunakan kriteria penafsiran denglmnik prosentase (0 - 100%).

Penafsiran pengelolaan data berdasarkan batas-mtsirut Moch. Ali

(1985:84) adalah sebagai berikut:

TABEL 3.9
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Keterangan
1 0% Tidak seorangpun
2 1-25% Sebagian kecil
3 26-49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
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No Kriteria Keterangan

5 51-75% Sebagian besar
6 76-99% Hampir seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: Moh. Ali (1985 : 84)

2). Analisis Verifikatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis

regresi linier sederhana dan analisis korelasi Haar@enelitian ini hanya
menganalisis dua variabel, yaitu mengenai penghutdling sebagai variabel

independen (X)terhadap keputusan pembelian sebagai variabel dep€iy).

Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dari ang&etiri dari 5 kategori

sebagai berikut:

TABEL 3.10
SKOR SETIAPITEM PERTANYAAN

Alternatif Jawaban Bobot
Sangat Setuju 5

Setuju 4

kurang setuju 3

tidak Setuju 2
sangat tidak setuju 1

Sumber: Modifikasi dari Sugiyono (2004:87)

(1). AnalisisKorelasi

Setelah data terkumpul berhasil di ubah menjadirvial, maka langkah
selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakalisa korelasi yang

bertujuan mencari hubungan antara kedua variateditdi



90

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa penelitiaménggunakan
analisis data regresi linier sederhana atau metakykediksi (taksiran). Dalam
melakukan prediksi, harus dapat menentukan dereggs tmana yang sebab dan
mana yang akibat. Dengan diketahuinya sebab ddrataknaka hubungan yang
dicari bersifat kausal (sebab akibat). Selanjutnyatuk mengetahui variabel
sebab (bebas) maka dapat dilakukan prediksi tentanigbel akibat (terikat).
Berdasarkan penjelasan tersebut maka salah saft apdéuk melakukan prediksi
atas variabel terikat di waktu yang akan datangjpua di dalam populasinya,
dengan dasar beberapa skor variabel bebas damelaiggikat (sebagai sampel)
adalah adanya hubungan yang signifikan antara belribebas dan variabel
terikat. (Irianto, 2006: 156). Jadi, analisis kasldan analisis regresi menurut
para ahli statistik merupakan satu bagian yands tiilsa dipisahkan. (Amir, 2006:

147)

Analisis korelasi bertujuan mencari derajat keeratmbungan antara
kedua variabel yang diteliti. Hubungan dua variabediri dari dua macam yaitu
hubungan yang positif dan hubungan yang negatifirlk yang dipakai untuk
mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dagisebut koefisien

korelasi (r) paling sedikit -1 dan paling besarlk(<1) artinya jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiel, hubungan sangat

kuat dan positif).
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r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekail -1, hubungan sangat

kuat dan negatif).
r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali dan tidaktagaungan sama sekali.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasiPearson’s Product Moment Coefficient of Correlatiod
dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaikéramenyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namlai Y bervariasi tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena magd faktor lain yang
menyebabkan. Untuk dapat memberi interpretasi nmengieesarnya koefisien
korelasi antara variabel X dan Y, maka dapat digangpedoman yang tertera
pada Tabel 3.8.

TABEL 3.11

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORALASI

Besarnya K oefisien Klasifikas
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,70 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:214)

(2). AnalisisRegresi Linier Sederhana
Analisis regrasi digunakan bila peneliti bermaksadin mengetahui
kondisi diwaktu yang akan datang dengan suatu desaslaan sekarang atau

ingin melihat kondisi di waktu lalu dengan dasaada@an sekarang, di mana sifat
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ini merupakan prediksi atau taksiran (Irianto, 20064). Arti kata prediksi
bukanlah merupakan hal yang pasti, tetapi merupalaatu keadaan yang

mendekati kebenaran.

Peneliti menggunakan analisis regresi bila berm@&kegin mengetahui
bagaimana variabel dependen/kriteria dapat dipsddik melalui variabel
independen atau prediktor, secara individual. D&mari penggunaan analisis
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apak&hdaai menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui menaikkan dan rnekan keadaan variabel
independen, atau untuk meningkatkan keadaan vadapenden dapat dilakukan
dengan meningkatkan variabel independen/dan selgaliKSugiyono, 2004:

204).

Analisis ini didasarkan pada hubungan fungsionab@in kausal satu
variabel independen dengan satu variabel depengity bundling sebagai

independen (X) dan keputusan pembelian sebagaberependen (Y).

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, makia detiap variabel
harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data melipeharus dapat menemukan

persamaan regresi linier sederhana melalui perdpion

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

Y =a+ bX
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Keterangan :

Y = Subjek/nilai dalam variabel dependen yangeatiksikan.

a = Nilai Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang marikkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel idependen yang didasapeala variabel

independen. Bila b ( +) maka naik, dan bila (mgka terjadi penurunan.
X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis esigradalah sebagai

berikut;

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:¥Xi, SYi, YXiYi, YXi? YYi? dan

b." Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yekgmukakan Sugiyono
(2004: 206) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatditung dengan rumus

S E xR
ny x?=(3 x)

atau Y = a+bX

b xv)-F x)T v)
ny x2. (3 xJf
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Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnjai Y dihitung dengan

suatu koefisien yang disebut koefisien determifrdsidimana;

()= b{n>” xivi- (> xi)>vi) }

ny Yie - (¥ vif (Sudjana, 2000: 370)

(3). Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah vababels terhadap
variasi (naik/turunnya) variabel terikat maka digkan koefisien determinasi

(KD) dengan rumus berikut :

KD =r2x 100 %

(Sugiyono, 2004: 210)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

3.2.8. Rancangan Uji Hipotesis

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkam.dy dengan drelyaitu dengan menggunakan

rumus distribusi student{t,qer). Rumus dardistribusi studenadalah:

(Sudjana, 2000: 62)
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Keterangan

t = distribusi student
r = koefisien korelasi
n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotgargy diajukan adalah:
Rumus 1 :
Jika hiung > tanelMaka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika hiung< taper maka Ho diterima dan Ha ditolak
Rumus 2 :
Jika litung > fabes Maka Hditolak dan Hditerima
Jika hiung < labes Maka Hditerima dan Hditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebedasgan dk (n-2) serta

pada uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan.

Secara statistik dalam rangka pengambilan keputpsmerimaan atau

penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut :

Ho: p < 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positiii@npengarubundling
terhadap keputusan pembelian produk pewangi dampbeit pakaian
Softener So Klindi Borma Setiabudhi dan Borma Dago Kota

Bandung.

Ha . p> O, artinya terdapat pengaruh yang positif antara pemgaundling

terhadap keputusan pembelian produk pewangi dambeit pakaian






